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KECERNAAN IN VIVO PAKAN BERBAHAN DASAR HASIL
-  SAMPING PERKEBUNAN DAN INDUSTRI KELAPA
SAWIT DAN PENAMBAHAN SAGU PARUT

Agus Kurniawan (12080110898)
Dibawah bimbingan Arsyadi Ali dan Dwi Yulistiani

INTISARI

NXYIIw eydio yeH

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha budidaya ternak,
karena pakan yang dikonsumsi berpengaruh langsung pada hidup pokok dan
pé}_gduksi ternak. Salah satu cara untuk menyediakan pakan adalah dengan me-
manfaatkan limbah perkebunan diantaranya pelepah kelapa sawit, bungkil sawit,
dén solid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan dan konsumsi ba-
han kering (BK), bahan organik (BO), lemak kasar (LK), serat kasar (SK) dan
bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) pada sapi potong yang diberi ransum berba-
han dasar hasil samping sawit dan sagu parut. Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan Maret - Juni 2024. di Kelompok Tani Desa Bono Tapung, Kecamatan
Tandun, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau dan di Laboratorium Nutrisi dan
Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan formulasi ransum perla-
kuan T1 dan T2 yang dibuat dalam bentuk silase. Parameter yang diukur adalah
kecernaan nutrient ransum berupa kecernaan BK, BO, PK, LK, SK, dan BETN.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi SK T2 Nyata (P<0,05) lebih
tinggi dari T1 dan Kecernaan Bahan Organik (KCBO) T1 Nyata (P<0,05) lebih
tinggi dari T2. Dapat disimpulkan bahwa silase ransum komplit dengan
penambahan sagu parut (T1) dan silase ransum komplit T2 tanpa penambahan
sagu parut secara angka memiliki konsumsi dan kecernaan nutrient yang setara,
ngmun untuk konsumsi SK T2 lebih tinggi dari T1 dan untuk kecernaan BO T1
lébih tinggi dari T2.

cata kunci : by-product sawit, in vivo, kecernaan, konsumsi, sagu parut
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In Vivo Digestibility Of Feeds Based On By-Products From Oil
Palm Plantations And Industries And The Addition
Of Grated Sago

Agus Kurniawan (12080110898)
Under the guidance of Arsyadi Ali and Dwi Yulistiani

ABSTRACT

NINn!iw eydio yeH @

Feed is one of the important factors in livestock farming, because the
feed consumed directly affects the life maintenance and production of livestock.
Cﬁte way to provide feed is by utilizing plantation waste including oil palm fronds,
palm kernel meal, and solids. This study aims to determine the digestibility and
C%Jnsumption of dry matter (DM), organic matter (OM),ether extract(EE), crude

er (CF1) and nitrogen-free extract (NFE) in beef cattle fed rations made from
pglm oil by-products and grated sago. This study was conducted from March to
June 2024. in the Bono Tapung Village Farmer Group, Tandun District, Rokan
Hulu Regency, Riau Province and in the Nutrition and Feed Technology Labora-
tory of the Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, Sultan Syarif Kasim
State Islamic University, Riau. This study used the Tl and T2 treatment ration
formulations in the silage form. The parameters measured were the nutrients
(DM, OM, EE, CF, and NFE) digestibility of ration. The results showed that the
consumption of CF; T2 was significantly (P<0.05) higher than TI and the
Organic matter digestibility (OMD)T1 was significantly (P<0.05) higher than T2.
It can be concluded that the complete ration silage with the addition of grated sa-
go (T1) and the complete ration silage T2 without the addition of grated sago nu-
muei]rically had equivalent nutrient consumption and digestibility, but for T2 CF
cgnsumption was higher than T1 and for OM digestibility T1 was higher than T2..

(4]
Keywords : comsumption, digestibility,grated sago, in vivo, palm oil by product
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I. PENDAHULUAN

~\
Q)

. Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha budidaya ternak,

1di1o JeH

karena pakan yang dikonsumsi berpengaruh langsung pada hidup pokok dan
pioduksi ternak. Namun disisi lain harga dan ketersediaan bahan pakan sering
ménjadi kendala bagi kelancaran usaha. Beberapa faktor yang menghambat
penyediaan hijauan pakan, yakni terjadinya perubahan fungsi lahan yang sebe-
h&fhnya sebagai sumber hijauan pakan menjadi lahan pemukiman, lahan untuk
tanaman pangan dan tanaman industri, dilain pihak sumberdaya alam untuk peter-
n;%(an berupa padang penggembalaan di Indonesia semakin berkurang, salah satu
c?}a untuk menyediakan pakan adalah dengan memanfaatkan limbah perkebunan
di_antaranya pelepah kelapa sawit, bungkil sawit, dan solid decanter.

Pelepah kelapa sawit merupakan limbah padat perkebunan kelapa sawit
yang cukup banyak di Indonesia khususnya Kalimantan dan Sumatera. Provinsi
Riau memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit pada tahun 2015 berkisar
2.400.876 Ha (Dirjen Perkebunan, 2017). Selanjutnya dijelaskan pada tahun 2017
mengalami perkembangan menjadi 2.493.176 Ha. Pohon kelapa sawit dapat
menghasilkan 22 batang pelepah dengan rataan bobot pelepah perbatang mencapai

2";2 kg (setelah dikupas untuk pakan), sehingga setiap hektar dapat menghasilkan

je

pelepah segar untuk pakan sekitar 9 ton per hektar per tahun atau setara dengan

g

l.,’

1,64 ton per hektar per tahun bahan kering (Dwiyanto dkk, 2003).

E

§ Kandungan gizi pelepah sawit adalah bahan kering (BK) 48,78%, protein
kasar (PK) 5,33%, Neutral Detergen Fiber (NDF) 78,05%, Acid Detergent Fiber
(A F) 56,93%, hemiselulosa 21,12%, selulosa 27,94%, lignin 16,94% dan silika

J

Oﬁ% (Imsya dkk, 2005). Kendala dalam pemanfaatan limbah perkebunan dan per-

I

téqian adalah bersifat volumneous, dengan serat kasar tinggi serta protein kasar,
pﬁ[latabilitas dan daya cerna yang rendah. Peningkatan nilai manfaat limbah se-
bagal pakan dapat dilakukan dengan peningkatan nilai nutrisi melalui perlakuan
dan pengolahan seperti fisik kimia dan biologi tergantung pada jenis asal dan

fzijgtor pembatas (Murni dkk, 2008).

nery wisey J
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l%gngkil inti sawit adalah salah satu hasil samping industri minyak kelapa sawit.
Pgduk samping olahan kelapa sawit ini ketersediaannya semakin meningkat se-
j%an dengan perkembangan perkebunan kelapa sawit yang tumbuh sekitar 18%
s%‘iap tahunnya (Supriyati dan Haryanto, 2011). Bungkil inti sawit berpotensi di-
jé‘?likan sebagai bahan pakan dengan kandungan PK 15,1%, lemak kasar (LK)
6;3(_)8%, serat kasar (SK) 18%, kalsium 0,47%, posfor 0,72%, dan Bahan Ekstrak
”I_Enpa Nitrogen (BETN) sekitar 57,8% (Widjastuti dkk., 2007).

—  Usaha pengembangan ternak ruminansia pada masa yang akan datang
nﬁ_@nghadapi hambatan, hal ini disebabkan karena semakin berkurangnya lahan
yang dapat digunakan untuk penanaman hijauan pakan akibat meluasnya areal
p%nuklman dan industri. Di lain pihak tanah yang cukup subur diprioritaskan un-
t@ik tanaman pangan sehingga pengembangan peternakan hanya dapat dil-
algsanakan pada lahan marginal. Oleh sebab itu diperlukan terobosan alternatif /
spesifik lokasi dengan mengoptimalkan sumber daya alam yang ada. Salah
satunya dengan memadukan subsektor peternakan dengan subsektor pertanian
lainnya dalam bentuk usaha tani yang terintegrasi. Dalam sistem ini limbah tana-
man perkebunan seperti pelepah sawit, daun kelapa sawit,dapat dimanfaatkan
secara optimal sebagai bahan pakan dan ransum ternak ruminansia seperti sapi.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan BK, bahan organik

3?16

(B ), LK, SK dan BETN pada sapi potong yang diberi ransum berbahan dasar

ST

l.,’

hasil samping sawit dan disuplementasi sagu parut.

E

1 . Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan :

[

Informasi mengenai kecernaan in vivo ransum berbahan dasar hasil

samping industri kelapa sawit pada sapi potong.

~

nery urs ;r:\.[ 4 11eAQ HeI[ng jo AjrsIaArunaru

0

Solusi dalam memecahkan masalah dalam keterbatasan ketersediaan dan
kualitas pakan ternak ruminansia.
. Hipotesis

Pemberian ransum berbasis hasil samping kelapa sawit dan ransum bebasis
hasil samping kelapa sawit dengan penambahan sagu parut mempunyai kecernaan

trisi yang sama.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

. Potensi Limbah Perkebunan Kelapa Sawit sebagai Pakan

erdi®yeH o

Asal tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jack) secara pasti belum
bisa diketahui. Namun, ada dugaan kuat tanaman ini berasal dari dua tempat, yaitu
A;lerika Selatan dan Afrika (Guenia), spesies Elais melanococca atau Elaeis
Olfeivera diduga berasal dari Amerika Selatan dan spesies Elaeis guineensis be-

réozgal dari Afrika (Sastrosayono, 2003).

c
w

sekitar pada tahun 1848 (Tim Bina Karya Tani, 2009). Menurut Batubara (2002),

Tanaman kelapa sawit masuk ke Indonesia dan daerah-daerah lain di Asia

k%?apa sawit merupakan tanaman perkebunan yang dapat tumbuh baik di Indone-
siQ:a, terutama di daerah-daerah dengan ketinggian kurang dari 500 meter dari per-
mukaan laut. Menurut Fauzi dkk (2012) di Indonesia tanaman kelapa sawit mem-
iliki arti penting bagi pengembangan perkebunan nasional. Tanaman kelapa sawit

disajikan pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Tanaman Kelapa Sawit
Sumber : Dokumentasi penelitian (2023)

Widyastuti (2002) menyatakan tanaman kelapa sawit mulai berproduksi

JAIU) DIWR[S] 3}e}S

I

pada umur 3,5-4 tahun dengan produksi tahun pertama adalah 10-15 ton
t'aé;ldan/Ha/tahun, dimana setiap pohon mengandung 6 tandan buah yang tumbuh
dan masak, jumlah produksi ini akan terus meningkat sejalan dengan ber-
t%hbahnya umur dan puncak produksinya dicapai pada umur 8-9 tahun yaitu 20-
3& ton tandan/ Ha/ tahun. Penelitian Sianipar dkk (2003) menyatakan limbah
baglan pelepah sawit mengandung protein relatif rendah 2,08% dan kandungan
l]&tnnnya relatif tinggi 17% sehingga tidak dapat digunakan sebagai pakan

tlfggggal karena nilai protein dan kecernaan bahan keringnya relatif rendah <40%

nery w
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schingga nilai nutrisinya tidak mencukupi kebutuhan pokok bagi ternak.
Sﬁlanjutnya dijelaskan limbah daun kelapa sawit kandungan proteinnya 7,6%
ha‘mplr sama dengan kandungan rumput yang tumbuh dominan diareal
pgrkebunan sawit dan mencukupi untuk kebutuhan pokok bagi ternak namun

kurang disukai sebagai pakan tunggal.

=
b= |

Kawamoto ef a/ (2001) menyatakan produk samping berupa limbah lapan-
gan darl tanaman kelapa sawit yang berpotensi untuk dapat dioptimalkan sebagai
b@an pakan pengganti hijauan adalah pelepah, daun dan batang. Produk samping
yqéhg dihasilkan dari pengolahan limbah pabrik buah kelapa sawit yang berpotensi
d%unakan sebagai bahan baku pakan tambahan adalah solid dan bungkil inti
s;;jvit, sementara serat perasan dan tandan kosong masih dipergunakan sebagai
b?ghan bakar pabrik atau dikembalikan ke kebun (Zahari dkk, 2003). Kandungan

nutrien produk samping industri kelapa sawit disajikan pada Tabel 2.1.

Table 2.1. Kandungan Nutrien Produk Samping Industri Kelapa Sawit (%)

Bahan/ Produk Samping %BK

BK Abu PK SK LK BETN
Daun Tanpa Lidi 46,18 13,40 14,12 21,52 437 46,59
Pelepah 26,07 5,10 3,07 50,94 1,07 39,82
Tandan Kosong 24,08 14,40 14,58 35,88 14,8 16,36
Serat Perasan 91,83 4,14 16,33 36,68 6,49 28,19
Solid 93,11 5,90 6,20 48,10 3,22 4348

Bangkil Kelapa Sawit 92,10 7,89 3,70 4793 4,770 593

S:“Q:umber : Zuriati dan Sisriyenni (2007)

2{2 Pelepah Kelapa Sawit

D1

Pelepah kelapa sawit merupakan salah satu limbah padat yang dihasilkan
oiEh industri sawit (Harpendi dkk, 2014). Litbang Deptan (2010) memperkirakan
d%iam satu pohon sawit bisa menghasilkan 22 batang pelepah dan satu hektar akan
a%_an dihasilkan sekitar 6,3 ton setiap tahunnya.

::; Analisis kimia terhadap pelepah kelapa sawit menunjukkan terdapat kom-
ponen selulosa, hemiselulosa dan lignin yang berpeluang untuk diolah menjadi
p:;?)duk yang bermanfaat dan bernilai ekonomis (Anggraini dan Roliadi, 2011).

Kandungan nutrien pelepah kelapa sawit disajikan pada Tabel 2.2.

nery wisey JrreA



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

NVIE YISAS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ymun eAuey uednnbuad ‘e

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

Tabel 2.2. Kandungan Nutrien Pelepah Kelapa Sawit (%)

Z’:at Makanan Kandungan Nutrisi (%)
Bahan Kering 46,02
frotein Kasar 5,50
,§erat Kasar 50,55
gemak Kasar 3,00
Abu 5,50
Bahan Organik 40,52
NDF 81,91
ADF 70,00
emiselulosa 11,91
§jelulosa 39,63
Lignin 30,18
Stimber : Febrina (2016)
o

Mucra dan Azriani (2012) menyatakan kendala dalam pemanfaatan daun
kelapa sawit adalah lokasi perkebunan yang cukup jauh dari sentra produksi ter-
nzk sehingga menyulitkan dalam transportasi, kualitas yang rendah serta bersifat
voluminous. Selanjutnya dijelaskan kendala tersebut dapat diatasi dengan

teknologi pengolahan pakan.

2.3. Sapi Potong

Usaha peternakan sapi potong merupakan komoditas sub-sektor peter-
nakan, yang sangat potensial dan strategis. Pembangunan peternakan mempunyai
prospek sangat baik di masa depan karena permintaan bahan-bahan yang berasal
d%l ternak sangat meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, pen-
dépatan dan kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi pangan bergizi tinggi,
sébagai pengaruh dari naiknya tingkat pendidikan dan pendapatan ratarata
pér'lduduk. Konsumsi daging sapi di Indonesia setiap tahun selalu meningkat, se-
] gan dengan bertambahnya jumlah penduduk, peningkatan pendapatan dan kese-
] é?f_lteraan masyarakat, serta semakin tingginya tingkat kesadaran masyarakat akan

w

p@itingnya protein hewani (Tadeta dkk. 2016).
=.  Ciri-ciri sapi potong Gambar 2.2 adalah laju pertumbuhannya cepat tubuh
kiiiﬁpak dan dalam, berbentuk segi empat atau balok, cepat mencapai dewasa dan
egsiensi pakan tinggi (Menristek, 2005). Sapi-sapi indonesia yang dijadikan sum-
bgf daging adalah sapi Bali, sapi Ongole, sapi PO (peranakan 10 ongole) dan sapi

Nfadura, Adapun sapi potong juga ada yang berasal dari luar negeri atau sapi im-
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par seperti sapi Hereford, sapi Shorthorn, sapi Aberdeen Angus, sapi Charolais,
sapi Simental dan sapi Brahman (Menristek, 2005).

)
-~

2

7

QO

=3

=

C . -

< Gambar 2.2. Sapi Potong

g) Sumber : dokumentasi penelitian (2023)

w

T . .

Y Menurut data Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun 2021
A

(%Jngka tetap), populasi sapi potong di Indonesia saat ini mencapai 17,97 juta ekor,
meningkat sekitar 2,79% dari populasi tahun 2020 sebanyak 17,48 juta ekor. Pada
tahun 2022 berdasarkan angka sementara diperkirakan populasi sapi potong akan
mencapai 18,61 juta ekor atau meningkat 3,52%. Sapi potong merupakan salah sa-
tu komoditas yang memiliki prospek cerah mengingat pada pasar dalam negeri
pertumbuhan konsumsi jauh lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan populasi dan
produksi daging serta selama ini produksi masih jauh lebih rendah jika dibanding-
kan dengan seluruh kebutuhan (Safitri, 2011).

., Menurut Sartono (2008) menurunnya produktivitas sapi potong di Indone-
ng dapat di atasi dengan beberapa hal yaitu: 1) segi pembibitan ternak sapi, identi-
fikasi plasma nutfah potensial yang prospektif untuk pengembangan ke depan
dBngan memperhatikan program pembibitan di daerah sumber, 2) perhatian yang
11gen31f pada sapi utamanya sapi betina produktif. Sudarmono dan Sugeng (2008)
n§nyatakan bahwa sistem pemeliharaan sapi potong dapat dibedakan menjadi 3,
ygltu pemeliharaan ekstensif, semi intensif dan intensif. Kebutuhan nutrisi sapi

petong berdasarkan tujuan pemeliharaan atau produksi disajikan pada Tabel 2.3.
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Tabel 2.3. Kebutuhan nutrisi pakan sapi. Berdasarkan Tujuan Produksi

)

=  Uraian Bahan Tujuan Produksi

2 Pembibitan (%) Penggemukan (%)
o Kadar air 12 12

= Bahan kering 88 88

o Protein kasar 10,4 12,7

= Lemak kasar 2,6 3

= Serat kasar 19,61 18,4

= Kadar abu 6,8 8,7

= TDN 64,2 64,2

Sumber: Wahyono dan Hardianto (2004)

W
2:4. Bungkil Inti Sawit

w
~  Bungkil inti sawit (BIS) adalah hasil sampingan dari industri minyak sawit

y%lg dapat digunakan sebagai bahan pakan untuk ternak. Bungkil inti sawit meru-
p%kan bahan yang berpotensi sebagai pakan ternak dengan kandungan nutrisi ka-
dar protein antara 14,2-21,7%, lemak 9,50-10,5%, dan serat kasar 12-63% (Pasa-
ribu, 2018), sehingga layak dilakukan pengkajian mengenai pemanfaatan bungkil
sawit sebagai salah satu alternatif pakan pada ternak. Kandungan protein dari BIS
masih dapat ditingkatkan dengan pengolahan secara fermentasi 5 (Mirnawati et al.
2013). Upaya untuk memperbaiki kualitas nutrisi, mengurangi, atau
menghilangkan pengaruh negatif dari bahan pakan tertentu dapat dilakukan
dengan penggunaan mikroorganisme melalui proses fermentasi. Fermentasi juga
dgpat meningkatkan nilai kecernaan yang dapat menambah rasa dan aroma, serta
mﬁnlngkatkan kandungan vitamin dan mineral. Manfaat pakan fermentasi untuk
t@;?nak rumiansia ialah untuk memperbaiki system pencernaan ternak, meningkat-
kan produksi susu ternak, berat badan ternak cepat bertambah secara alami, serta
nz%_ningkatkan nafsu makan ternak, daging ternak lebih berisi serta rendah koles-

t{rol (Isnainiyati, 2001).

J’J

2:5 Sagu Parut

Sagu memiliki fungsi menjadi sumber energi dalam menggantikan sebagi-

[ng _;(

31;3 serat kasar pada ransum sapi, sehingga menjadi suatu bahan pakan alternatif
y?ylg bisa menggantikan dedak padi. Sagu menjadi suatu tanaman yang sering
tumbuh di Indonesia, yang banyak ditemukan di daerah-daerah contohnya Papua,

S;\lawem Maluku, Kalimantan, serta Sumatera yang memiliki banyak sumber air
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(%gnawan dkk. 2024. Menurut informasi dari Direktorat Jenderal Perkebunan
25;21, 381.065 ton sagu akan diproduksi di Indonesia pada tahun 2021. Variasi
g%lnetik terbesar di dunia dan area sagu terluas ditemukandi Indonesia. 5,5 juta
h@%}ktar dari 6,5 juta hektar lahan sagu di seluruh duniaterdapat di Indonesia,
dgngan sebagianbesar dari 5,5 juta hektar tersebut terkonsentrasi di wilayah Papua
ngrat serta Papua (Bintoro et al, 2010). Selaindi Papua, tanaman sagu bisa
dliemukantumbuh pada berbagai wilayahdi Indonesia, seperti Riau (Hariyanto,
2011). Hanya 5 persen dari potensi lahan sagu di Indonesia yang saat ini
dﬁ@unakan untuk budidaya sagu, dan ini masih cukup rendah. Sagu mengandung
bﬁnyak karbohidrat, yang menjadikannya sumber energi yang baik. Gross energy
ugguk sagu parut kasar yaitu 3.153 kal/gram, sedangkan untuk sagu parut halus
y{@ltu 3.300 kal/gram (Direktorat Jenderal Perkebunan. 2021)

_ Sagu parut kering (sapuring) merupakan produk yang berasal dari batang
pohon tanaman sagu yang telah melalui beberapa proses seperti pemarutan dan
pengeringan. Sapuring diyakini memiliki potensi sebagai bahan pakan ternak baik
unggas maupun ruminansia. Sapuring dikembangkan untuk selanjutnya mampu
menjadi bahan pakan sumber energi alternative. sagu parut kering perlu dit-
ambahkan dengan bahan pakan lain, antara lain bungkil inti sawit yang di mana di
Provinsi Riau banyak terdapat perkebunan sawit. menurut Badan Restorasi Gam-

b'iﬁ dan Mangrove (2021) di mana kadar protein kasar sagu parut utuh yaitu 1,7%
sedangkan kadar sagu parut halus yaitu 3,9%

ﬁ
2:6. Kecernaan In vivo
A .
- Kecernaan merupakan suatu gambaran mengenai kemampuan ternak untuk

r@_famanfaatkan pakan. Kemampuan ternak untuk mencerna suatu bahan pakan
bgrbeda-beda tergantung jenis dan umur ternak. Nilai kecernaan yang tinggi
menunjukkan bahwa ternak efektif memanfaatkan bahan pakan yang diberi-
kan Ternak ruminansia (sapi, kerbau, kambing, domba) merupakan ternak her-
bwora yang memiliki empat kompartemen lambung yaitu rumen, reticulum, oma-
sum dan abomasums. Rumen dan reticulum merupakan alat pencernaan fermenta-
t1§e yang didalamnya sangat banyak terdapat mikroorganisme seperti bakteri, pro-

téfioa, dan fungi. Didalam rumen, zat-zat makanan akan disederhanakan melalui
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f%mentasi mikroba menjadi produk yang mudah dimanfaatkan oleh induk semang
yaitu asam-asam lemak volatile (Firmansyah 2018).

= Ada berbagai cara untuk mengetahui daya cerna pakan yang diberikan
kiéipada ternak, diantaranya adalah secara in-vitro, in-vivo dan in-sacco. Metode
iﬁzvitro relative murah dan mudah dilakukan, sedangkan metode in-vivo dan in
SE_’CC’O relative mahal dan sulit dilakukan karena ada beberapa kendala diantaranya
mémbutuhkan ternak. Metode in-vivo merupakan metode penentuan kecernaan
pakan menggunakan hewan percobaan dengan menganalisa pakan dan feses.
D:Qngan metode in-vivo dapat diketahui kencernaan bahan pakan yang terjadi di
dalam seluruh saluran pencernaan ternak, sehingga nilai kecernaan pakan yang di-
p%oleh mendekati nilai sebenarnya. Koefisien cerna yang ditentukan secara in-
Vi% biasanya 1% sampai 2% lebih rendah dari pada nilai kecernaan yang di-
pt;roleh secara in-vitro (Firmansyah 2018).

Mc Donald et. al. (1995) menyatakan bahwa kecernaan pakan kecernaan
pakan dipengaruhi oleh komposisi kimia pakan, dan fraksi pakan berserat ber-
pengaruh besar pada kecernaan. Dalam bahan pakan ternak rumput lapangan,
rumput kumpai fermentasi, maupun konsentrat tersusun dari fraksi bahan kering
dan bahan organik, bahan organik tersusun atas nutrien utama yang sangat diper-
lukan oleh ternak dalam proses metabolisme untuk pertumbuhan dan perkem-
b;;fhgannya.

;i Kecernaan bahan kering merupakan salah satu indikator untuk menentukan
kﬁalitas ransum. Semakin tinggi kecernaan bahan kering maka semakin tinggi pu-
lé«f- peluang nutrisi yang dapat dimanfaatkan ternak untuk pertumbuhannya
(%ﬁlardin, 2014). Kecernaan bahan kering pada ruminansia menunjukkan ting-
gﬁiya zat makanan yang dapat dicerna oleh mikroba dan enzim pencernaan pada
rt':;imen. Semakin tinggi persentase kecernaan bahan kering suatu bahan pakan,
r%nunjukkan bahwa semakin tinggi pula kualitas bahan pakan tersebut.
K§cemaan yang mempunyai nilai tinggi mencerminkan besarnya sumbangan nu-
tfg"_ién tertentu pada ternak, sementara itu pakan yang mempunyai kecernaan rendah
gé;nunjukkan bahwa pakan tersebut kurang mampu menyuplai nutrien untuk
hitdup pokok maupun untuk tujuan produksi ternak (Riswandi, 2015). Kecernaan

)

bahan organik erat kaitannya dengan kecernaan bahan kering, karena sebagian ba-

-]
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h@.}p kering adalah bahan organik yang terdiri atas protein kasar, lemak kasar, serat
kasar dan BETN (Sukaryana dkk. 2019).

[

= Kecernaan bahan organik menunjukkan jumlah nutrien seperti lemak, kar-

(o]
bohidrat dan protein yang dapat dicerna oleh ternak. Tinggi rendahnya kecernaan

n%uien pada ternak ruminansia tidak bergantung pada kualitas protein pakan
nig_@lainkan pada kandungan serat kasar dan aktifitas mikroorganisme rumen teru-
taéla bakteri selulolitik. Di antara spesies selulolitik ada yang berfungsi ganda
didalam mencerna serat kasar yaitu sebagai pencerna selulosa juga hemiselulosa
ddn pati (Sukaryana dkk. 2019).

. Kecernaan bahan organik bernilai lebih tinggi dari kecernaan bahan ker-
igé, karena degradasi abu dalam komponen bahan kering rendah dan kemampuan
n?tikrobia dalam mendegradasi komponen dalam bahan organik lebih tinggi
di_bandingkan bahan kering. Nilai kecernaan bahan kering pada penelitian ini lebih
rendah dibandingkan dengan nilai kecernaan bahan organik. Hal ini dikarenakan
pada bahan organik tidak mengandung abu, sedangkan pada bahan kering masih
terdapat kandungan abu (Fathul, 2010).

Peningkatan kandungan serat kasar dapat menurunkan jumlah bahan or-
ganik yang dapat dicerna karena aktivitas mikroba rumen. Menurunnya aktifitas
bakteri patogen pada rumen dapat memaksimalkan perkembangan dan aktifitas
n@(robia rumen. Dengan meningkatnya jumlah mikrobia rumen, maka dapat-
rgéningkatnya aktifitas dalam mendegadrasi secara fermentative bahan organik
pakan menjadi senyawa sederhana yang mudah larut, akibatnya dapat meningkat-
kan penyerapan zat-zat organik (Supriyati, 2000). Hal ini sesuai dengan pendapat

Setlyamngsm (2012) bahwa semakin banyak mikrobia yang terdapat dalam rumen

n‘j?ka jumlah pakan tercerna dapat semakin tinggi pula.

22;7. Limbah Kelapa Sawit Sebagai Pakan Ternak

S’“ Ternak ruminansia merupakan salah satu komoditas ternak penghasil dag-
iﬁg terbanyak dan tergolong dalam jenis ternak yang mampu mengkonsumsikan
pakan berserat  tinggi  seperti  hijauan dan konsentrat dalam jumlah ban-
yﬁk Astuti dan Yelni (2015). Elisabeth dan  Ginting (2003) mengatakan bahwa
uﬁituk ternak ruminansia pelepah sawit dapat digunakan sebagai bahan peng-

]

ganti rumput. Ditambahkan oleh Kawamoto ez al. (2001) bahwa kandungan serat

10
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lg%§ar pelepah sawit mencapai 70%, sedangkan kandungan karbohidrat terlarut
dép protein kasar masing-masing hanya 20% dan 7%. (Rahman et al, 2011).
o

Pemanfaatan pelepah sawit sebagai bahan pakan ternak ruminansia perlu

o
adanya treatment terlebih dahulu guna menurunkan  kandungan lignin yang ter-

—

kandung di dalamnya Astuti dan Yelni (2015).

=]

2,8. Kecernaan Nutrien

—  Konsumsi nutrien adalah jumlah nutrien pakan yang diberikan dikurangi
dgngan sisa pakan. Konsumsi nutrien, meliputi konsumsi BK, BO, dan TDN.
Kecernaan nutrien. Untuk mengetahui kecernaan nutrien pakan perlu diketahui
jt?r_nlah nutrien pakan yang dikonsumsi dan dikeluarkan. Kecernaan nutrien pakan
a&lah banyaknya nutrien yang mampu dicerna/diserap saluran pencernaan ternak.
Igécemaan nutrien yang dicatat meliputi kecernaan bahan kering dan bahan organ-
ik (Suwignyo dkk., 2016)

Kecernaan BK pakan pada sapi Sumbal tergolong tinggi dibanding
kecernaan BK pada sapi Bali, mengingat kisaran normal kecernaan bahan kering
pakan yaitu 50,7-59,7% (Tillman dkk., 1991). Menurut Tillman dkk, (1991) dan
Anggorodi, (1994) faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan kering
meliputi jumlah ransum sapi yang dikonsumsi, laju perjalanan makanan di saluran
pencernaan dan jenis kandungan gizi yang terkandung dalam ransum tersebut.
Nilai kecernaan bahan organik berkaitan erat dengan bahan kering, sebab sebagian
b.;sar komponen dari bahan kering ransum terdiri dari bahan organik (Tillman,
1§89) sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kecernaan ba-
h’g{_—_ﬁ kering akan mempengaruhi tinggi rendahnya kecernaan bahan organik (Soe-
ta:idi, 1980).

:: Kecernaan pakan juga sangat berhubungan dengan konsumsi, artinya se-
m{'z‘ikin tinggi nilai kecernaan suatu bahan pakan, ada kecendrungan konsumsi se-
nfrcékin banyak atau sebaliknya, pakan dengan nilai cerna rendah kecendrungan
lgih rendah nilai konsumsinya (Sudirman, 2013). Menurut Reksohadiprojo,
(1:981) peningkatan kecernaan bahan organik ini disebabkan karena meningkatnya
k‘,écernaan bahan kering, sebab secara proporsional laju keluarnya bahan kering

sélalu diikuti oleh keluarnya bahan organik, sehingga dengan semakin mening-

kﬁtnya kecernaan bahan kering akan meningkatkan kecernaan bahan organik. Ber-

11
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t%r{{lbahnya serat kasar sebesar 1% pada tanaman menyebabkan peningkatan
kecernaan bahan organik sekitar 0,7 sampai 1,0 unit pada ruminansia (Tillman
Q

dkk. 1986).

o
—  Campbell et al. (2003) menyatakan kecernaan adalah persentase pakan

y%g dapat dicerna dalam sistem pencernaan yang kemudian dapat diserap tubuh
dan sebaliknya yang tidak terserap dibuang melalui feses. Kecernaan diartikan ju-
gg sejauh mana ternak dapat mengubah zat makanan menjadi kimia sederhana
yang diserap oleh sistem pencernaan tubuh (Damron, 2006).

g) Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan ransum diantaranya adalah
suhu lingkungan, laju aliran pakan saat melewati sistem pencernaan, bentuk fisik
p%(an dan komposisi nutrien pakan (Campbell et al. 2003). McDonald et al,
(2;002) menyatakan kecernaan dipengaruhi oleh komposisi ransum antar hijauan
dan konsentrat, pengolahan pakan dan jumlah pakan yang dikonsumsi.

Pengukuran kecernaan ternak ruminansia secara langsung (in vivo) dil-
akukan melalui koleksi feses total yang lebih mudah dilakukan pada ternak jantan
karena saluran ekskresi feses (rektum) terpisah dari saluran uretra. Ternak ditem-
patkan dalam kandang individu sehingga dapat diukur jumlah pakan yang dikon-

sumsi dan feses yang dikeluarkan. Tingkat kecernaan pakan dapat dihitung

dengan rumus berikut (Cheeke, 2005):
¥ p]
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© III. MATERI DAN METODE

7 B
o))

3:1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelompok Tani Bono Tapung Keca-

dio

matan Tandun di Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau dan di Laboratorium Nu-
=]

trisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam

I\Egeri Sultan Syarif Kasim Riau. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan

Desember 2023 sampai Mei 2024.

)
3.2. Alatdan Bahan
=

o Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi potong jantan 8
eﬂ?or, dan bahan pakan sebagai ransum penelitian terdiri dari limbah industri ke-
1%)21 sawit pelepah kelapa sawit, sagu parut, solid sawit, urea, bungkil inti sawit,
garam dan mineral mix. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pa-
rang, timbangan, kamera, alat tulis, peralatan kandang, dan peralatan laboratori-

um.

3.3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen
dengan dua perlakuan formulasi ransum yang digunakan, yaitu T1 dan T2. Setiap
pgr‘lakuan diberikan kepada 4 ekor ternak sapi.

= Dua ransum penggemukan (T1 dan T2) diformulasikan mengandung PK

I

yaﬁig sama yaitu 13,7% dengan menggunakan bahan-bahan hasil samping industri

“

-
(=1

si}vit dengan dan tanpa penambahan sagu parut. Fomulasi ransum penelitian
d;gaj ikan pada Tabel 3.1.

T%bel 3.1. Komposis ransum penelitian pakan sapi potong.

«  Bahan Pakan Ransum

< Tl T2
¥ Pelepah sawit 40 40
2> Bungkil sawit 34,5 40
3. Solid sawit 8,5 18,5
% Sagu parut 14 0
5 Urea 1,75 1
6 Mineral mixed 1,25 0,5
= Kandungan PK 13,75 13,79
=

%

13
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3.4. Prosedur Penelitian

3§;.1. Persiapan Bahan

~ e Bahan yang digunakan dalam penyusunan adalah pelepah kelapa sawit di-
g- ambil dari kebun kelapa sawit lelompok tani ternak di Desa Bono Tapung
® Kecamatan Tandun. Pelepah kelapa sawit yang digunakan adalah dua per-
i tiga (2/3) bagian depan (mempunyai 150-200 helai daun) kemudian
= dicacah menggunakan mesin pencacah.

g e Bahan yang digunakan dalam penyusunan adalah solid yang diambil dari
2 kebun PKS SEI Tapung.

“;’_ e Bahan yang digunakan dalam penyusunan adalah sagu parut yang
;; didatangkan dari Bengkalis.

© e Bahan yang digunakan dalam penyusunan adalah bungkil inti sawit yang

N

I

didatangkan dari Dumai.

e Bahan yang digunakan dalam penyusunan adalah pupuk urea dan mineral
mix didatangkan dari Pekanbaru

3.4.2. Pemeliharaan Ternak
Ternak yang digunakan adalah 8 ekor sapi potong, masing-masing
ditempatkan pada kandang individu yang dilengkapi tempat pakan dan minum.
Sapi diberikan pakan perlakuan T1 (4 ekor) dan T2 (4 ekor), setelah sapi
Ydiadaptasikan pakan perlakukan dilakukan pengukuran kecernaan pakan

@ selama 5 hari. Pengukuran kecernaan dilakukan dengan menimbang pemberian
:f—lpakan dan sisa pakan setiap hari. Sisa pakan dari tiap sapi dikumpulkan
= sebelum pakan diberikan, sisa pakan kemudian ditimbang diambil sub sampel

t‘_“10% Kotoran/feces sapi selama 5 hari dikumpulan dan ditimbang tiap pagi,

u

< dan diambil 10% dari total produksi. Pakan pemberian, pakan sisa dan feses

19

.dlkerlngkan dikumpulkan untuk dianalisa kandungan nutrisinya.

K.}l

3:5. Parameter Yang Diukur
Parameter yang diukur adalah kecernaan nutrient ransum berupa kecernaan

BK, BO, PK, LK, SK, dan BETN.

[nS 3

14
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@3 S.1. Rumus

ﬂ:? Rumus untuk menghitung kecernaan nutrien (%) berdasarkan Mcdonald et
az (2011) sebagai berikut :

°

Iéécemaan nutrient (%) (konsumsi nutrien (g)—nutrien feses (g) ) x 100%

konsumsi nutrien (g)

KI[!LU

. Analisis Sampel

3.6.1. Analisis Bahan Kering

NIN

Ag}alisis Bahan Kering dilakukan mengunakan prosedur ( AOAC, 1970) yaitu se-
b(?zgai berikut :

o
1Y) Crusible yang bersih dikeringkan di dalam oven listrik pada temperatur 105°-
g 110°C selama 1 jam.

2. Crusible kemudian didinginkan di dalam desikator selama 1 jam.

3. Crusible ditimbang dengan timbangan analitik, beratnya (X).

4. Sampel ditimbang lebih kurang 5 g (Y).

5. Sampel bersama crucible dikeringkan dalam oven listrik pada temperature

105°-110°C selama 8 jam.

6. Sampel dan crucible didinginkan dalam desikator selama 1 jam lalu timbang

dengan timbangan analitik beratnya (Z), selanjutnya cara kerja 4, 5 dan 6 dil-

akukan sebanyak 3 kali atau hingga beratnya konstan.

erhitungan Kadar Air :

x+f z

= 0,
- x100%
terangan

= Berat crusible
= Berat sampel
= Berat crusible dan sampel yang telah dikeringkan

o 1&:}\1%’] Jgguv.]"i:i] 2}jelg

rhitungan Penetapan bahan kering :

% BK =100% - % KA

Ag uul;an .Jobi

Keterangan

% KA = Kadar air bahan

15
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Q)

_3.6.2. Analisis Protein Kasar

Ag:'_lalisis Protein Kasar dilakukan mengunakan prosedur (Foss Analytical, 2003)

Q)
yaitu sebagai berikut :

BN BRSNS |N N!|Iwoeldio

ATU[) DTWE[S] 3}e3}S ©

Sampel ditimbang 1g dan dimasukkan ke dalam digestion tubes straight.
Sampel kemudian ditambahkan dengan katalis (1,5 g K3SO4 dan 7,5 mg
MgSO04) sebanyak 2 buah dan larutan H>SO4 sebanyak 6 mL kedalam diges-
tion tubes straight.

Sampel di destruksi di lemari asam dengan suhu 425°C selama 4 jam sampai
cairan menjadi jernih (kehijauan).

Sampel didinginkan, ditambahkan akuades 30 mL secara perlahan-lahan.
Sampel dipindahkan ke dalam alat destilasi.

Erlenmeyer 125 mL yang berisi 25 mL larutan H3BO3; 7 mL metilen red dan
10 mL brom kresol green disiapkan. Ujung tabung kondensor harus terendam

di bawah larutan H3BOs.

. Larutan NaOH 30 mL ditambahkan ke dalam erlenmeyer, kemudian didesti-

lasi selama 5 menit.

Tabung kondensor dibilas dengan air dan bilasannya ditampung dalam er-
lenmeyer yang sama.

Sampel dititrasi dengan HCI 0,1 N sampai terjadi perubahan warna menjadi

merah muda dan selanjutnya penetapan blanko dilakukan.

Diketahui bahwa dalam protein rata-rata mengandung nitrogen 10 %.

__(ml titran—ml blanko)x Normalitas H»SO,

%N

x14,007x100

Berat Sampel (mg)

% protein = % N x factor konversi

“Keterangan : H>SO4

W\

i aktor konversi untuk makanan ternak adalah 6,25

o
o

+3.6.3. Analisis Kadar Abu

e

nery Wisey _}M‘L‘f(%u

%nalisis Abu dilakukan mengunakan prosedur (AOAC, 1993) yaitu sebagai beri-

=+

Crusible yang bersih dimasukkan ke dalam oven pada suhu 110°C selama 1

jam.

16
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@%. Crusible kemudian didinginkan ke dalam desikator selama lebih kurang
T 1 jam, setelah crucible dingin ditimbang beratnya.

)

~3. Sampel ditimbang sebanyak 1 g (Y') lalu masukkan ke dalam crusible.

o

—4. Crusible beserta sampel kemudian dimasukkan ke dalam tanur pengabu-
% an dengan suhu 525°C selama 3 jam.

=)

-5. Sampel dan crucible dimasukkan kedalam desikator selama 1 jam.

26. Crusible dingin, lalu abunya ditimbang .

“Perhitungan :

7))

S%Kadar Abu= ——TX Yy 10004

2 berat sampel awal

Q

33_3.6.4. Analisis Lemak Kasar

Analisis Lemak Kasar dilakukan mengunakan prosedur (Foss Analytical, 2003)

yaitu sebagai berikut :

1. Sampel ditimbang sebanyak 2 g, dimasukkan ke dalam timbel dan ditutup
dengan kapas (Y).

2. Timbel yang berisi sampel diletakkan pada soxtec, alat dihidupkan dan
dipanaskan sampai suhu 135°C dan air dialirkan, timbel diletakkan pada sox-
tec pada posisi rinsing.

3.  Aluminium cup selanjutnya dimasukkan (sudah ditimbang beratnya Z) yang

|9}

SIdATU]) ngtﬁ’.]s] djelg-

nery wisey JrreAg uejpng jo Ajr

berisi petroleum benzene 70 mL kesoxtec, lalutekan start dan jam, soxtec pa-
da posisi boiling, dilakukan selama 20 menit.

Soxtec kemudian ditekan pada posisi rinsing selama 40 menit, kemudian dil-
akukan recovery 10 menit, posisi kran pada soxtec dengan posisi melintang.
Aluminium cup dan lemak dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam pada su-
hu 135°C, lalu dimasukkan dalam desikator, setelah dingin dilakukan

penimbangan (Y).

Kadar Lemak (%) = %x 100%

Keterangan :
Y = Berat aluminium cup + lemak setelah dioven
Z = Berat aluminium cup
X = Berat sampel

17
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_3.6.5. Analisis Serat Kasar

©

Analisis Serat Kasar dilakukan mengunakan prosedur (Foss Analytical, 2006)

Q)
yaitu sebagai berikut :

nery eAsng RN q!Iw eydio

b

N

=
Sraatup otureysy aje3s

nery wisey jrredAg uejng jo Ajr

o0

NaOH dan H;SO4 ditambah aquadest menjadi 1000 mL. NaOH 1,25%
(dilarutkan 12,5 g NaOH ke dalam aquadest sehingga volumenya menjadi
1000 mL) dan H2SO4 96% (larutkan 13,02 mL H>SO4 dalam aquadest se-
hingga volumenya menjadi 1000 mL).

Sampel ditimbang dan dimasukkan ke dalam crusible (yang telah ditimbang
beratnya (W1).

Crusible diletakkan pada cold extraction lalu aceton dimasukkan kedalam
crucible sebanyak 25 mL atau sampai sampel tenggelam, kemudian diamkan
selama 10 menit untuk menghilangkan lemak (lakukan 3 kali berturut-turut),

selanjutnya bilas dengan aquadest sebanyak 2 kali.

Crusible dipindahkan ke fibertec

a. H»SO4 dimasukkan kedalam masing-masing crucible pada garis ke 2 (150

mL), setelah dihidupkan kran air, crucible ditutup dengan reflektor.

b. Fibertec dipanaskan sampai mendidih. Fibertec dalam keadaan ter-

tutup dan air dihidupkan.
c. Aquadest dipanaskan dalam wadah lain.

d. Sampel di fibertec mendidih lalu ditambahkan octanol/ (untuk
menghilangkan buih) sebanyak 2 tetes lalu panasnya dioptimumkan dan
dibiarkan selama 30 menit dan setelah 30 menit fibertec dimatikan.

Larutan di dalam fibertec disedot, posisi fibertec dalam keadaan vacum

Aquadest yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam semprotan lalu
semprotkan ke crusible. Posisi fibertec tetap dalam keadaan vacum dan kran
air terbuka (lakukan pembilasan sebanyak 3 kali).
Aquadest yang telah dipanaskan dimasukkan ke dalam semprotan lalu
semprotkan ke crusible. Posisi fibertec tetap dalam keadaan vacum dan kran
air terbuka (lakukan pembilasan sebanyak 3 kali).
(fibertec pada posisi vacum) setelah selesai membilas, fibertec pada posisi

tertutup.

18
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Crusible dipindahkan ke cold extraction lalu dibilas dengan aceton. Cold ex-
traction pada posisi vacum, kran air dibuka (lakukan sebanyak 3 kali) untuk

pembilasan.

&o NeH &°

Crusible dimasukkan kedalam oven selama 2 jam dengan suhu 130°C.

NIN I Pwe)

Crusible didinginkan dalam desikator 1 jam selanjutnya ditimbang (W2).
Crusible dimasukkan kedalam tanur selama 3 jam dengan suhu 525°C,

kemudian dinginkan dalam desikator selama 1 jam dan ditimbang (W3).

3-6.6. Analisis Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

Penentuan kadar bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dengan cara

Bysn

pengurangan angka 100% dengan persen kadar protein kasar, serat kasar, lemak
kj\?téar dan abu. Analisis kadar BETN dilakukan mengunakan prosedur (Hartadi
dkk., 1997) yaitu sebagai berikut :

Perhitungan: % BETN = 100% - (% PK + % SK + % LK + % Abu)

3.7. Analisis Data

Data hasil analisis penelitian dianalisi menggunakan Uji T menggunakan
program Minitab (2022) dan dibahas dari suatu kelompok yang dilakukan
penelitian.

19
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V. PENUTUP

lan

esimpu
Adapun saran dari penelitian ini adalah melakukan penelitian lebih lanjut

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa silase ransum kom-

T1 lebih baik dari T2.

Saran

K

dengan penambahan sagu parut (T1) dan silase ransum komplit (T2) tanpa
ambahan sagu parut secara angka memiliki konsumsi dan kecernaan nutrient
ang setara, namun untuk konsumsi pakan T1 lebih tinggi dari T2 dan kecernaan

tentang pemberian ransum komplit berbasis hasil samping industri kelapa sawit

pﬁda sapi produktif atau sapi indukan (betina).
c

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

© Ifak o_@mwj mx%:zmcmx

_u\ll _._mxo;:mE::a::@mc:am:@.c:am:m

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Aﬂr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

U 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN
©
| KONSUMSIPAKAN
= BK PK LK BO SK BETN
BKR 01 763032 95146 22590  6802,58 1617.67 400753
BKR 02 275730 37791 69,89  2389,19 757,18 1229.56
BKR 03 730403 940,07 21643 650926 155936 3825.62
NN 01 12651.17 151215 376,39 11284,61 266569 666349
TOTAL 3034283 378159 888,63 2698565 6599.92 15726.22

331681  534.17 300658 71211 1575.87

D02 333558 632,86 186 28 302584 730,00 157347
NIN 02 214681 324,40 113,89 197358 ° 510,72 101343
ﬁl’N 03 329996 591,44 20823 301968 ¢ 73887 1534341

TOTAL ~12099,19 208289  717.02 11025.699 2691.72 5706.19

STDEV 58550 13699 4480 52195 108,70 275.80
=

e Bahan Kering (BK)

Sample N Mean StDev SE Mean

T1 4 7586 4044 2022
T2 4 3025 586 293

Null hypothesis Ho: g -p2=0
Alternative hypothesis Hy: pq - up #0
> T-Value DF P-Value

= 223 3 0.112

(4]

@

&

~e Protein Kasar (PK)

=X

Sample N Mean StDev SE Mean
1 4 945 463 232
T2 4 521 137 68
Null hypothesis Ho: g -p2=0

Pgtemative hypothesis Hjy:pg - #0
~T-Value DF P-Value

1.76 3 0.177

Lemak Kasar (LK)

1efg uejng

mple N Mean  StDev SE Mean

4 222 125 63
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T 4 1793 44.8 22
11 hypothesis Ho: pg-p2=0
ternative hypothesis Hitpr-p2#0

“T-Value DF  P-Value
=; 0.65 3 0.565
®

é_; Bahan Organik (BO)

Sxample N Mean StDev SE Mean

Tt 4 6746 3635 1818

12 4 2756 522 261

Null hypothesis Ho: g -pn2=0

Alternative hypothesis Hy: ig - pp # 0

® T P-

“Value DF  Value

£ 217 3 0.118
=

e Serat Kasar (SK)

Sample
N Mean StDev SE Mean
T1 4 1650 783 SOl
T2 4 673 109 54
Null hypothesis Ho: 1 -pn2=0

Alternative hypothesis Hj: pg - 2 #0
T-Value DF P-Value

i 2.47 3 0.090

m

=

~e Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN)

=

Sample N Mean StDev SE Mean
T1 4 3932 2220 1110
gu) 4 1427 276 138
Null hypothesis Ho: g -pn2=0

Alternative hypothesis  Hy: piy - pz # 0
T-Value DF P-Value

2.24 3 0.111
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_MENutﬂ'ent

No Sapi  Pedlakuan BEK EO PE LE 5K BETN
= B Bkr1 T1 6226236 0 60,12100: 38 03080 7 40651 : 6720204 : 20 21408
) Blx2 Tl 6303158 | 63.32083  85,65742 9136243 7639332 9797797
2 Bkr3 T1 66,07460 | 64 23707 66,14538: 04 37388 T2 71208 02 11213
Supeno  Nnl(Bimo) o 6948773 | 67,14951 6360387 954.97942 7430513 9062419
Q) stdv. 2086114 ¢ 2 B03320° 11 32540 3 412851 39034516 3682547
.

iﬂhﬁi Thli T3 353362 ¢ 34 30663 6342474 93 06311 66,33267 | 85,71668
= Thl T3 6078300 33,31877 67.33633 9143779 7057433 &737177
~ MNn2 (Bembo) T3 60.13746 : 30 11820 60 83673 T& 70163 : 6472603 : 07 38138
= Nn3 (Rendi) T3 6521337 6301440 6045007 9420068 732104 0120845
o stdy 6252488 4.817612 7.167411 3.847629 3,141629
(0p]

=

w .

- o Bahan Kering (BK)

Q

Sample N Mean StDev SE Mean

P1 4 65,71 2,99 1,49

P2 4 62,62 625 3,13

Null hypothesis Ho: p_difference = 0

Alternative hypothesis Hy: p_difference # 0

T-Value P-Value

1,16 0,331

e Bahan Organik (BO)

SE
Variable N N* Mean Mean StDev Minimum Q1 Median Q3 Maximum

§J:P1 4 0 63,71 1,45 290 60,12 60,92 63,79 66,43 67,15
“P2 40 57,71 2,41 4,82 53,52 53772 56,71 62,72 6391
w

I\§111 hypothesis Ho: p_difference =0

Adternative hypothesis H: p_difference # 0

T-Value  P-Value

= 434 0,023

m

= o Protein Kasar (PK)

<

=L

Sample N Mean StDev SE Mean
PL 4 69,08 11,53 5,76
Pg 4 65,32 3,90 1,95
Null hypothesis Hy: p_difference =0

P?_fjcernative hypothesis  Hj: p_difference # 0
A;I-Value P-Value
0,71 0,527
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e Lemak Kasar (LK)

SE
riable N N* Mean Mean StDev Minimum Q1 Median Q3 Maximum

4 092,10 1,71 3,41 87,50 88,51 92,97 94,83 94,98
4 089,40 3,58 7,17 78,79 81,95 92,25 93,99 94,30

111 hypothesis Ho: n_difference =0
ternative hypothesis Hj: p_difference # 0
T-Value  P-Value
0,60 0,592
e Serat Kasar (SK)
SE

riable N N* Mean Mean StDev Minimum Q1 Median Q3 Maximum

4 072,65 197 3,93 67,20 68,58 73,5175,87 76,40
4 068,76 192 3,85 64,73 65,18 68,5572,56 73,22

Null hypothesis Hy: p_difference = 0
Alternative hypothesis  Hj: p_difference # 0

T-Value P-Value

2,17 0,119
e Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN)

Sample N Mean StDev SE Mean
P1 4 92,63 3,69 1,84
Pc% 4 90,47 5,14 2,57

, Hy: p_difference =0

Null hypothesis
Alternative hypothesis  Hj: p_difference # 0

T-Value P-Value
0,65 0,564
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